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BAB1
"PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman pikiran,
perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam bentuk gambaran konkret yang
membangkitkan pesona dengan alat bahasa.'

Pengarang Metl Simon mengawali karirnya pada sebuah televisi dan karya
pertamanya adalah The Phil silvers Show dan Sid Caesar’s Your Show of Shows.
Dalam karyanya dia selalu memasukkan unsur-unsur komedi dar. musik,
sehingga pertunjukannya bisa ditampilkan Iebih menarik. '

Dari banyaknva hasil karya-karya Neil Simon, karyanya yang bérjudul
Biloxi Blues yang menceritakan wajib militer pada perang dunia kedua yang
bertempat di Missisippi, berhasil meraih penghargaan Tony Award untuk pemain
terbaik dan ketertarikan penulis untuk meneliti Biloxi Blues karena melihat latar
belakang pengarang dimana setting tempat Biloxi Blues sama dengan tempat
dimana pengarang t‘inggal.é

Drama Biloxi Blues menceritakan tentang lima orang prajurit atau tentara
yang bersetling sebelum perang dunia ke-II yang memiliki latar belakang
kehidupan yang berbeda. Mereka memiliki latar belakang pendidikan, tempat
tinggal dan tingkah laku yang beragam.

Mereka adalah Joseph Wykowski yang berasal dari Bridgepoi‘t,
Connecticut, dia memiliki tingkah laku yang buruk dan tidak dapat menghargai
pendapat orang lain.

Arnold Epstein prajurit yang memiliki fistk mental paling lemah

dibandingkan dengan prajurit lainnya, Don carney, prajuril yang kurang

! Jakob Sumar djo & Saini K. M, Apresiasi Kesusastraan, (Jakarti : Gramedia,1986,1986), hal 2.
* Neil Simon, Biloxi Blues, (f\andom House : New York), hal 102,




berpendirian, akan tetapi teman bicara yang baik, Eugone Jerome, yang sclalu
mengingat apa yang terjadi dalam hidupnya setiap hari yang dituangkan dalam
buku hariannya, dan juga Roy Selridge.

Mereka berlima dilatih dan mendapat tempaan dari scorang sersan yang
bernama Merwin J. Toomey. Mereka dilatih sangat berat sehingga fisik serta
mental mereka benar-benar dicoba selama pelatihan. Selama pelatihan banyak
terjadi konflik yarg muncul di antara mereka, ada suatu kéjadian dimana buku
harian Eugene, dibaca oleh teman-temannya. Di buku itu tertuang pikiran dan
anggapan Fugene tentang teman-temannya.

Berbulan-bulan di Biloxi, Mississippi, banyak hal yang mereka dapatkan,
kedisiplinan, keberanian dan tanggung jawab, menjadikan mereka prajurit-
prajurit yang tangguh serta mendapat pengalaman hidup dengan individu-
individu yang berbeda-beda.

Cerita ini berakhir, seiring dengan selesainya masa pelatihan mereka Ji
Biloxi, Missisippi, niasing-masing dari mereka mendapatkan pengalaman yang

berharga.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, saya mengidentifikasi masalah
dalam drama Biloxi Blues karya Neil Simon. yaitu perjuangan tokoh Epstein
mempertahankan hidupnya di Camp perang dan banyak mendapatkan rintangan
yang dia hadapi. Asumsi saya bahwa tema drama ini adalah perjuangan tokoh
Epstein guna mempertahankan hidup di camp perang yang berakhir dengan

kesuksesan melalui pendekatan sosiologi sastra : The American Dream.




Berdasarkan identifikasi masalah di atas, siya membatasi masalah yang akan
diteliti pada telaah melalui vasur intrinsik » perwatakan, latar dan unsur ekstrinsik
yaiiu dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra dengan konsep The

American Dream.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, saya merumuskan masalab yang
ada dalam drama ini, yaitu apakah benar tema ini adalah perjuangan tokoh
Epstein guna mempertabankan hidup di camp perang yang berakhir dengan
kesuksesan.

Untuk menjawab peniyataan tersebut, saya merumuskan masalah selanjuinya
sebagai berikut
1. Bagaimana Perwatakan para tokoh ?
2. Bagaimana latar drama ini ?
3. Apakah telaah tema dapat dibangun dari hasil analisis : perwatakan dan latar

yang dipadukan dengan konsep The dmerican Dream.

‘Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan saya ini untuk membukiikan
asumsi saya bahwa tema drama ini adalah perjuangan tokoh Epstein guna
mempertahankan hidup di camp perang yang berakhir dengan kesuksesan.

Untuk membuktikan wjuan penelitian ini, maka sayﬁ melakukan tahap
sebagai bertkut :
1. Menganalisis perwatakan para tokoh.
2. Menjelaskan latar dalam drama ini.

Menelaah tema melalui hasil analisis ; perwatakan dan Jatar yang dipadukan

L2

dengan konsep ke American Dream.




F. Landasan Teori
Eérdasarkan tujuan penelitian di atas, saya menggunakan teori dan konsep
yang tercangkup dalam sastra yang meliputi perwatakan dan latar schagai
pendekatan  intrinsik.  Sedangkan  melzlui pendekatan  cktrinsik,  saya
menggunakan teori dan konsep sosiologi sastra yaitu The American Dream.
1. Unsur Intrinsik
a. Perwatakan

Perwatakan adalah tempramen tokoh-tokoh yang hadir dalam cerita.?
Masalah perwatakan merupakan salah satu hal yang kehadiran dalam sebuah
cerita sangant penting dan bahkan merentukan . tokoh cerita biasanya
mengemban suatu perwatakan tertentu vang diberi bentuk dam isi oleh
pengarang. Perwatakan dapat diperoleb dengan memberikan gambaran
mengenal tindak-tanduk, ucapan, atau sejalan tindakannya antara apa yang
dikatakan dengan apa yang dilakukan.

Menurut Atmazaki, perwatakan adalah tempramen tokoh-tokoh yang
hadir di dalam cerita. Watak ini mungkin pada awal pegjuangan yang
dilakukannya berwatak lembut, penuh wibawa, tetapi bila berhadapan dengan
rintangan, ia bisa berubah keras dan beringas. Kesan yang ditimbulkan dan
perubahan sikap dan tempramen inilah yang disebut perwatakan. Hal yang
pertu diperhatikan adalah kesesuaian antara watak dan perkembangannya
dengan tujuan atau niisi yang ingin dicapai tokoh tersebut.’

Upaya memahami watak pelaku dapat ditelusuri melalui -

1. Tuturan pengarang terhadap karakteristik pelakunya.

b2

Gambaran yang diberikan pengarang lewat gambaran Ingkunggan
kehidupannya maupun cara berpakaian.

3. Menunjukan bagaimana perilakunya.

; Christoper R Reaske. How To Analyeze Drama, (New York - Monarch Press, 1999), hal 46
* Atar Semi. Anatomi Sastra, Padang: Anglkasa Raya, 1988, hal 36-37
* Atmazaki,lmu Sastra, Teori dan Terapan, Padang: Angkase. Raya, 1990, hat 52
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4. Melihat bagaimana tokoh itu berbicara tentang dirinya sendiri.
5. Memahami bagaimana jalan pikirarnya.
6. Melihat bagaimana tokoh lain berbicara tentangnya.

7. Melihat bagaimana tokoh lain berbicang dengannya.

e

Melihat bagaimana tokoh lain memberikan reaksi terhadapnya.®

b. Latar
Latar atau setting yang sering disebut juga sebagai landasan tumpu,
menyarankan pada pengeriian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan
sosial tempat terjadinya peristiwa-periztiwa yang diceritakan.’ Latar atau
setting terbagl menjadi tiga bagian, yaitu:
f. Latar fisik
Latar fisik adalah lokasi atau tempat dimana cerita novel. drama dun
cerita ficsi lainnya dimainkan. Ubsur tempat yang dipergunakan
mungkin berupa tempat-tempat dengan nama terientu, inisial tertentu,

mungkin lokasi tertentu tanpa nama jelas. ®

N

Latar sosial

Latar sosial adalah biasanys menyarankan kepada hal-hal yang
berhubungan dengan perilaku seseorang atau  kehidupan sosial
masyarakat di suatu tempal yang diceritakan dalam karya fiksi.’
3. Latar spiritual
Latar spiritual adalah nilai-nifai yang melingkupi dan dimiliki oleh

latar fisik, seperti taia cara, adat istiadat, kepercayaan, dan lain-lain.'°

¢ Atmazaki, Op. Cit., hal 62

? Burhan Nurgiyantoro, Teori pengkajian fiksi.(yogyakarta : Gajah Mada Universitas Press, 1994),
hal 216

" Ibid., hat 227

? Ibid., hal 233

" bid., hal 219
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Unsur Ekstrinsik
a. Sosiologi sastra

Sosiologi sastra adalah pendekatan terhadap sastra yang
menekankan segi-segi kemasyarakatan dan kehidupan manusia.!

Sosiologi sastra juga merupakan usaha manusia untuk menyesuikan

diri dan usahanya untuk mengubah masyarakat itu. Dengan demikian

drama dapat dianggap scbagai usaha untuk menciptakan dunia sosial.
Hubungan manusia dengan keluarga, lingkungan, politik, negara dan
sebagainya. Dalam pengertian dokumenter murni, jelas nampak bahwa
drama berurusan dengan lekstur sosiz!, ckonomi, politik, yang juga
menjadi urusan sosiologi sastra pada drama yaitu dengan cara-cara

. . htd
rmanusia mienghayati masyarakat dengan perasaan. '

b. The American Dream

The American Dream yang tercemin dalam karya sastra yang
berasal dari mitologi dan latar belakang sejarah yang memberi warna
pada nilai-nilai budaya Amerika. Masuknya pemahaman tentang
konsep ini terhadap karya-karya sastra Amerika dianggap sebagal
keunikan karya tersebut.'?

Lahirnya istilah The American Dream bertolak dari mitologi cita-
cita Edenik masyarakat Amerika yang merefleksikan hasrat
membangun surga kedua di benua Amerika. Dari waktu ke waktu
semenjak kehadiran para pendatang dari Eropa terutama di Inggris-
menuju Amerika, mereka telah diselimuti oleh tingginys harapan
akan kehidupan yang lebih baik di benua Amerika Amerika

diangankan sebagai suatu wilaysh yang akan memberikan

' Albertine.S Minderop, Teori Struktvralisme Genetik dan Konsep The American Dream Telaah
: LUnsada, 260), hal 1

Sasira (Jakarta
'* Ihid, hal |
Y Ibid, hal. 23-24




kesejahteraan dan kebahagiaan bagi orang-orang yang dahulu pernah
tertekan. tersiksa, miskin, lingkungan penuh korupsi dan hidup dalam
penderitaan. Amerika adalah tempat terakhir yang mampu melepaskan

mereka dari penderitaan. ™

1. Gold

Gold secara harfiah mengacu pada emas, tetapi bisa juga berarti
kekayaan.  Gold Juga  melambzngkan negara - Amerika  yang
mengandung kekayaan alam yang melimpah.'*
2. Glory

Glory merupakan impian Amerika untuk meraih kejayaan,
dihormati dan dikagumi oleh orang Jain.'®
3. Gosnel

Gospel berarti penyebaran agama Kristen dengan tema bahwa
orang-crang Kristen adalah orang-orang rajin, orang malas adalah
orang berdosa. Pengertian Gospel berkembang dengan orientasi

keduniawian yang esensinya keberhasiian,'”

G. Metode Penelitian

Dalam menyusun penelitian ini. saya mengunakan metode pendekatan

kualitatif dengan sumber data tertulis drama Biloxi Blues dan didukung oleh

berbagai sumber tertulis dan studi kepustakaan. Studi kepustakaan adalah studj

yang digunakan dimana data-data yang digali untuk penelitian berasa) dari bahar-

bahan tertulis (khususnya berupa teori-teori). '®

14 Minderop, Op., Cit, hal 24-25

" Ibid, hal 34
' Ibid, hal 36
"7 Ihid, hal 39

** Drs. Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakatta : CV. Rajawali, 1986), hal 135




H.

Manfaat Penelitian

Saya berharap bahwa penelitian ini dapat berguna bagi mahasiswa sastra dan

mahasiswa sastra Inggris. Saya juga berharap penelitian ini dapat membangkitkan

minal dan apresiasi para mahasiswa untuk membaca drama serta memberikan

wawasan yang luas mengenai kehidupan pengarang dan sejarah pada Jamanmva,

Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian dalam penelitian ini sebagai berikut :

BABI1

BAB I

BAB 11

PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi : latar belakang masalah, identifikasi masalah,
perumusan masalah, tujuare penelitian, landasan teori, metode

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penyaajian.

ANALISIS UNSUR-UNSUR INTRINSIK DALAM DRAMA
BILOXI BLUES

Pada bab ini, saya akan menelaah perwalakan dan latar di dalam

drama ini.

ANALISIS UNSUR-UNSUR EKSTRINSIK DALAM DRAMA
BILOXT BLUES
Pada bab ini, saya akan menganalisis unsur-unsur ekstrinsik yaitu

dengan menggunakan sosioligi. sastra dan konsep The American

Dream.
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BABIV  PERJUANGAN TOKOHR EPSTEIN GUNA
MEMPERTAHANKAN HIDUP DI CAMP PERANG YANG
BERAKHIR DENGAN KESUKSESAN
Pada bab ini, saya akan menganalisis tema dengan unsur-unsur
intrinsik ~ dipadukan dengan unsur-unsur ekstrinsik  untuk

membuktikan asumsi tema.

BAB YV PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan Summary of The Thesis.

LAMPIRAN DAFTAR PUSTAKA
SKEMA PENELITIAN
ABSTRAK
RINGKASAN CERITA
RIWAYAT HIDUP PENGARANG
RIWAYAT HIDUP PENULIS




